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abstrak— Tindak tutur direktif adalah bentuk komunikasi yang digunakan untuk mem-

berikan perintah, instruksi, atau permintaan kepada orang lain. Dalam konteks keluarga, 

anggota keluarga dapat menggunakan tindak tutur direktif untuk mengatur rutinitas, 

meminta bantuan, atau mengungkapkan harapan mereka kepada anggota keluarga 

lainnya. Namun, penggunaan tindak tutur direktif yang berlebihan atau tidak tepat dapat 

mempengaruhi lingkungan keluarga secara negatif. Penting untuk diingat bahwa ling-

kungan keluarga yang sehat didasarkan pada komunikasi yang terbuka, saling pengertian, 

dan rasa saling menghormati. Penggunaan tindak tutur direktif yang terlalu dominan 

dapat menciptakan ketidakseimbangan kekuasaan dalam keluarga, di mana satu individu 

merasa lebih berkuasa daripada yang lain. Hal ini dapat menghambat rasa keterlibatan, 

otonomi, dan partisipasi anggota keluarga lainnya. 

Kata kunci— Tindak tutur direktif, lingkungan keluarga  

  

 
Abstract— The communication style used by each family member can have significant 

consequences for the family dynamics as a whole. One type of communication that often 

occurs in the family is directive speech acts. Directive speech acts are forms of communi-

cation used to give orders, instructions, or requests to others. In the family context, family 

members may use directive speech acts to set routines, ask for help, or express their wishes 

to other family members. However, excessive or inappropriate use of directive speech acts 

can negatively affect the family environment. It is important to remember that a healthy 

family environment is based on open communication, mutual understanding and mutual 

respect. The use of directive speech acts that are too dominant can create an imbalance of 

power in the family, where one individual feels more powerful than the other. This can 

hinder the sense of inclusion, autonomy, and participation of other family members. 
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PENDAHULUAN 

 Manusia adalah makhluk sosial. Pernyataan ini menunjukkan bahwa manusia 

tidak dapat hidup sendiri dan selalu membutuhkan bantuan orang lain. Oleh karena 

itu, manusia perlu menggunakan bahasa untuk berkomunikasi. Bahasa adalah sistem 

simbol bunyi yang arbitrer, produktif, dinamis, serbaguna dan manusiawi (Chaer dan 

Leonie, 2010). Tindak tutur adalah sesuatu yang dikatakan selama tindakan dan tang-

gapan yang diharapkan untuk kata-kata itu. Peristiwa tutur dan peristiwa tutur meru-

pakan dua gejala yang terdapat dalam proses komunikasi atau dalam tindakan yang 

dilakukan untuk menyampaikan atau mengungkapkan maksud pembicara. (Her-

mita, 2014).  

Keluarga adalah tempat orang tumbuh, berkembang dan belajar  nilai-nilai yang 

dapat membentuk kepribadiannya di masa depan. Belajar terus berlangsung selama 

seseorang hidup. Ahmadi menyatakan bahwa keluarga merupakan wadah yang san-

gat penting antara individu dan kelompok dan merupakan kelompok sosial pertama 

dimana anak menjadi anggotanya, keluarga secara alamiah merupakan tempat  so-

sialisasi pertama dalam kehidupan anak. Keluarga, menurut Duvall, adalah seke-

lompok orang yang dipersatukan oleh ikatan pernikahan, adopsi dan kelahiran, yang 

tujuannya adalah untuk menciptakan dan memelihara budaya bersama yang men-

dorong perkembangan fisik, mental, emosional, dan sosial setiap anggota. 

Dalam penelitian ini, peneliti lebih fokus pada tindak tutur direktif yang terjadi 

pada lingkungan keluarga, Penggunaan tindak tutur direktif sendiri adalah cara 

menggunakan tindak  tutur yang berbeda. Tuturan direktif adalah ungkapan yang 

dapat menghasilkan suatu efek berupa tindakan yang dikehendaki penutur. Menen-

tukan pidato direktif. Ibrahim (1993:32). Penggunaan tindak tutur direktif yang tidak 

sensitif juga dapat merusak komunikasi keluarga. Ketika anggota keluarga hanya 

fokus pada memberikan perintah tanpa mendengarkan pendapat atau kebutuhan 

anggota keluarga lainnya, hal ini dapat menciptakan rasa tidak dihargai dan ku-

rangnya ruang untuk ekspresi diri. Ini dapat menghasilkan konflik dan ketegangan 

dalam hubungan keluarga serta menghambat kemampuan keluarga dalam memeca-

hkan masalah secara bersama-sama. Oleh karena itu, pemahaman akan pengaruh tin-

dak tutur direktif terhadap lingkungan keluarga sangat penting. Disini, akan dijelas-

kan lebih lanjut mengenai dampak-dampak yang mungkin terjadi akibat penggunaan 

tindak tutur direktif yang berlebihan atau tidak tepat dalam keluarga, serta pent-

ingnya membangun komunikasi yang saling mendukung dan memperhatikan kebu-

tuhan semua anggota keluarga. 

Tindak tutur direktif adalah bentuk komunikasi yang digunakan untuk mem-

berikan perintah, instruksi, atau permintaan kepada orang lain. Dalam konteks ling-

kungan keluarga, penggunaan tindak tutur direktif dapat memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap dinamika dan hubungan antaranggota keluarga. Dalam essay ini, 

akan dibahas mengenai pengaruh tindak tutur direktif terhadap lingkungan keluarga. 
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Pertama-tama, tindak tutur direktif dapat mempengaruhi kekuasaan dan hierarki da-

lam keluarga. Saat seseorang memberikan perintah kepada anggota keluarga lainnya, 

hal ini mencerminkan adanya perbedaan kekuasaan antara individu yang memberi 

perintah dan individu yang menerima perintah. Penggunaan tindak tutur direktif 

yang berlebihan atau tidak sensitif terhadap perasaan dan kebutuhan anggota 

keluarga lainnya dapat menciptakan ketegangan dan ketidakseimbangan dalam hub-

ungan keluarga. 

Selain itu, tindak tutur direktif juga dapat memengaruhi dinamika komunikasi 

dalam keluarga. Jika anggota keluarga sering menggunakan tindak tutur direktif 

tanpa memberikan ruang untuk ekspresi dan partisipasi anggota keluarga lainnya, 

hal ini dapat menghambat komunikasi yang efektif. Rasa saling menghormati dan 

mendengarkan pendapat anggota keluarga lainnya menjadi kurang terjalin, sehingga 

potensi konflik dan ketegangan dalam keluarga dapat mmeningkat. Penelitian tinda-

kan direktif diharapkan mampu memfasilitasi pemahaman dan pengetahuan tentang 

maksud pembicara dan tindakan pendengar dalam menanggapi tuturan pembicara. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Teknik 

deskriptif adalah metode untuk mendeskripsikan dan menganalisis data berdasarkan 

fakta yang ada atau sebagaimana adanya. Metode deskriptif memberikan informasi 

yang akurat tentang keefektifan pengajaran. Data penelitian ini adalah percakapan 

keluarga dengan kegiatan manajemen interaktif. Walaupun sumber informasi dalam 

penelitian ini adalah keluarga. Dalam menganalisis penelitian ini, peneliti 

menggunakan model analisis Miles dan Huberman. Menurut Miles dan Huberman 

(proposal: 91), analisis data kualitatif terdiri dari empat tahap yaitu pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan validasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pengaruh tindak tutur direktif terhadap lingkungan keluarga merupakan topik 

yang menarik dalam bidang studi pragmatik dan komunikasi keluarga. Tindak tutur 

direktif merujuk pada pernyataan atau tindakan yang bertujuan untuk mengarahkan, 

memerintah, atau meminta orang lain melakukan sesuatu. Lingkungan keluarga ada-

lah konteks di mana interaksi dan komunikasi antara anggota keluarga terjadi. 

 

Contoh kalimat direktif dalam keluarga saya :  

 

1.‘Berbicara yang sopan kepada orang yang lebih tua’ 

Tuturan yang dituturkan oleh orang tua saya ini untuk mendidik saya agar menjadi 

orang yang mengetahui sopan santun dan adab dalam berbicara. 

2.’ketika makan tidak mengecap (Bersuara) 
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Tuturan yang dituturkan oleh orang tua saya ini untuk mendidik saya agar menge-

tahui adab makan,jenis tuturan ditektif menantang 

 

Tindak tutur direktif memiliki dampak yang signifikan terhadap lingkungan 

keluarga, dan hal ini dapat terlihat dalam beberapa aspek, antara lain: 

1. Kekuasaan dan hierarki: Tindak tutur direktif dapat memainkan peran pent-

ing dalam mengatur kekuasaan dan hierarki dalam keluarga. Anggota keluarga yang 

menggunakan tindak tutur direktif untuk memberikan perintah atau instruksi dapat 

mempengaruhi dinamika kekuasaan dalam keluarga tersebut. Ini dapat menciptakan 

struktur dan pola hubungan yang spesifik antara anggota keluarga. 

2. Pembentukan norma dan aturan: Tindak tutur direktif juga berkontribusi 

pada pembentukan norma dan aturan dalam lingkungan keluarga. Melalui tindak tu-

tur ini, anggota keluarga mengkomunikasikan harapan dan batasan yang harus dii-

kuti oleh setiap individu. Hal ini berperan penting dalam membentuk budaya dan 

nilai-nilai keluarga. 

3. Pengaruh pada pola komunikasi: Tindak tutur direktif dapat mempengaruhi 

pola komunikasi yang terjadi dalam keluarga. Penggunaan tindak tutur yang domi-

nan atau otoriter dapat memengaruhi gaya komunikasi antara anggota keluarga. Hal 

ini dapat menciptakan pola komunikasi yang cenderung hierarkis, dengan satu indi-

vidu yang mendominasi komunikasi dan anggota keluarga lainnya menjadi penerima 

instruksi. 

4. Dampak pada interaksi interpersonal: Tindak tutur direktif dapat memen-

garuhi interaksi interpersonal antara anggota keluarga. Jika tindak tutur tersebut 

digunakan secara kasar atau otoriter, hal ini dapat mempengaruhi kualitas hubungan 

dan ikatan emosional antara anggota keluarga. Sebaliknya, penggunaan tindak tutur 

direktif yang lebih kooperatif dan saling mendukung dapat membangun ikatan 

keluarga yang lebih positif. 

Dalam analisis pengaruh tindak tutur direktif terhadap lingkungan keluarga, 

penting untuk mempertimbangkan konteks budaya, sosial, dan individual dalam 

keluarga tersebut. Penggunaan tindak tutur direktif yang efektif dan saling men-

dukung dapat membantu dalam pembentukan ikatan keluarga yang sehat dan mem-

bangun komunikasi yang harmonis antara anggota keluarga. 

Penggunaan tindak tutur direktif juga dapat mempengaruhi rasa otonomi dan 

mandiri anggota keluarga. Ketika seorang individu selalu diberi perintah atau in-

struksi tanpa ada ruang untuk mengambil keputusan sendiri, hal ini dapat merasa 

membatasi dan mengurangi rasa percaya diri individu tersebut. Dalam jangka pan-

jang, hal ini dapat menghambat perkembangan pribadi dan kemampuan pengambi-

lan keputusan anggota keluarga, yang pada akhirnya dapat memengaruhi hubungan 

antaranggota keluarga. 
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Namun, penting untuk diingat bahwa penggunaan tindak tutur direktif juga 

bisa bermanfaat dalam konteks keluarga. Dalam situasi-situasi tertentu, seperti 

keadaan darurat atau situasi yang memerlukan penyelesaian cepat, tindak tutur 

direktif dapat membantu memastikan keamanan dan kesejahteraan keluarga. Selain 

itu, penggunaan tindak tutur direktif yang tepat dan disertai dengan kelembutan dan 

empati dapat membantu mengatur rutinitas dan tanggung jawab keluarga. 

 

SIMPULAN 

 Dalam kesimpulannya, penggunaan tindak tutur direktif dapat memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap lingkungan keluarga. Terlalu banyak penggunaan 

tindak tutur direktif yang tidak sensitif dan kurangnya partisipasi anggota keluarga 

dalam proses pengambilan keputusan dapat menyebabkan ketegangan, ketidakseim-

bangan kekuasaan, dan hambatan dalam komunikasi. Oleh karena itu, penting bagi 

anggota keluarga untuk memperhatikan cara mereka menggunakan tindak tutur 

direktif dan mencari keseimbangan antara memberikan instruksi dan memberi ruang 

bagi partisipasi dan ekspresi anggota keluarga lainnya. 
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